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ABSTRACT

Intraoral radiography uses lower LET (Linear Energy Transfer), that penetrate
submandibular salivary gland and as the negative effect it may decreases the catalase enzyme
activity. Brown algae (Sargassum sp.) has a flavonoid antioxidant, polysaccharides such as
Fucoidan and alginate (Na-alginate) which could be used for immunomodul ator, antioxidative
and activation of immune modulator. This study purpose isto measure effectiveness of brown
algae (Sargassum sp.) on catalase enzyme activity in Rattus novergicus strain Wistar
submandibular salivary gland with irradiation low LET. 28 samples of Rattus novergicus strain
Wistar, weight 200gr, age 2-3 months, gender male, sample divided into 4 groups. K1 (control
with brown algae dosage 0,018mg/kgbw), K2 (use brown algae and irradiation 4 times), K3
(use brown algae and irradiation 8 times) and K4 (use brown algae and irradiation 14 times).
Brown algae was given 7 days before irradiation on day 8, and the submandibular salivary
gland were taken after euthanasia We measured the catalase enzyme activity and analyzed
using spectrophotometer with 240 A. The catalase enzyme activity was increased;
0.2586+0.1050 (K1), 0.2595+0,0630 (K 2), 0.3252+0,1663 (K 3), 0.3668+0.0852 (K4) athough
there were no significant differences on catalase enzyme activity in each group. Brown algae
dosage 0,018mg/kgbw could not increase catal ase enzyme activity on Rattus Novergicus strain
Wistar.
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ABSTRAK

Radiografi intraoral menggunakan radiasi dengan LET (Linear Energy Transfer) rendah
serta dapat mengena kelenjar saliva submandibularis. Radiografi mempunyai dampak negatif
bagi tubuh, yaitu menurunkan aktivitas enzim katalase. Alga Coklat (Sargassum sp) mengandung
antioksidan flavonoid dan polisakarida seperti Fucoidan dan alginat (Na-alginat) yang dapat
digunakan sebagai imunomodulator, antioksidatif dan aktivasi modulasi imun. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian Alga Coklat terhadap aktivitas enzim katalase
kelenjar submandibularis Rattus novergicus strain Wistar yang diiradiasi dengan LET rendah.
Sampel 28 tikus Rattus novergicus strain Wistar, BB + 200 gram, usia 2-3 bulan, jenis kelamin
jantan, sampel dibagi 4 kelompok, K1 (kontrol diberi Alga Coklat dosis 0,018mg/kgBB), K2
(diberi Alga Coklat dan diiradiasi 4 kali), K3 (diberi Alga Coklat dan diiradiasi 8 kali), dan K4
(diberi Alga Coklat dan diiradiasi 14 kali). Alga Coklat diberi selama7 hari  sebelum dilakukan
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iradiass pada hari  ke-8, kemudian dilakukan euthanasia dan pengambilan kelenjar
submandibularis selanjutnya spesimen dilakukan pengukuran aktivitas enzim katalase dengan
menggunakan spektrofotometer dengan A240. Aktivitas enzim katalase mengalami peningkatan
berturut-turut yaitu 0,2586 + 0,1050 (K1), 0,2595 + 0,0630 (K?2), 0,3252 + 0,1663 (K3), 0,3668
+ 0,0852 (K4) namun tidak terdapat perbedaan aktivitas enzim katalase yang bermakna atau
signifikan antar kelompok pada kelenjar submandibularis Rattus norvegicus strain wistar.
Pemberian Alga Coklat (Sargassum sp) dengan dosis 0,018mg/kgBB tidak mampu meningkatkan

aktivitas enzim katal ase tikus Rattus novergicus strain Wistar.

KataKunci  : AlgaCoklat, enzim katalase, iradiasi, LET rendah.

Korespondens : sarianoferni @gmail.com

PENDAHULUAN

Pemeriksaan radiografi mempunyai
peranan yang sangat penting pada bidang
kedokteran gigi agar perawatan yang
dilakukan mencapai hasil optimal. Teknik
radiografi intraoral menggunakan sinar X
sebagal sumber energinya penggunaan
snar x di bidang kesehatan biasa
digunakan sebagai radiodiagnosis maupun
radioterapi. Doss radias efektif yang
digunakan pada radiografi periapica
umumnya sebesar 0,002mSv, sedangkan
dosis panoramik sebesar 0,09mSv sehingga
jikadilakukan 14x iradiasi periapical sama
dengan 1 kali iradias panoramik. Radias
sinar x merupakan iradiasi dengan LET
(Linear Energy Transfer) rendah (Wall,
1997; White Stuart C., 2014).

Linear Energy Transfer (LET) adaah
jumlah perpindahan energi dari partikel ke
jaringan dan melepaskan energi  kinetik
setiap mengionisasi. Perpindahan energi
linear mempengaruhi jumlah kerusakan
biologi yang terbentuk padasistem hidup
melaui radias ionisas. Bila sgumlah
energi  radias  ionisas dipindahkan ke
aom dan molekul yang membentuk
jaringan tubuh manusia, struktur molekul
jaringan tersebut akan terganggu sehingga
sangat penting untuk mempertahankan
fungs selular sdl yang teradias. Bila
kerusakan  ini tidak diperbaiki dengan
enzim perbaikan sd, s kehilangan
fungsinya (abnormal) atau bahkan mati
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(White Stuart C, 2014; Edward C, 1990;
SudianalK, 2005).

Radiografi selain memiliki manfaat
tetapi  juga memberikan  dampak
negatif bagi tubuh manusia, karena tubuh
tidak sepenuhnya dapat dilindungi dari
bahaya radias. Salah satunya adaah
kelenjar  submandibularis. Keenjar
submandibularis merupakan  kelenjar
sadliva terbesar kedua setelah kelenjar
parotis yang memproduksi sekret mukoid
maupun serosa. Paparan radias ionisas
pada kelenjar submandibularis akan
menyebabkan fungs kelenjar sdliva
menjadi terganggu (Tamin S & Yassi D.,
2012; Kontis TC, 2001). Sarianoferni pada
tahun 2009 membuktikan bahwa radias
ionisasi sinar photon dan elektron dengan
dosis tinggi meningkatkan terjadinya
apoptosis pada sd-sel asini kelenjar
submandibularis  dan  menyebabkan
penurunan sekres saliva.

Dampak negatif dari radiasi ionisasi
yaitu menyebabkan efek biologis pada sel
tubuh yang masih hidup karena energi
radias akan diserap sebagian oleh tubuh
(Barunawaty, 2009). Efek biologi yang
ditimbulkan oleh radiasi radiografi
periapikal terhadap sel dapat melalui efek
langsung dan tidak langsung. Efek
langsung yaitu sinar x langsung mengenai
inti sel dan menyebabkan kerusakan DNA.
Sedangkan efek tidak langsung yaitu
melalui pembentukan radikal bebas yang
dihasilkan oleh ionisass molekul air
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(Whaites E, 2013; Frommer H, 2011).
Radikal bebas dapat menimbulkan
kerusakan sel dan komponen sel seperti
lipid, protein, DNA, mutasi dan bersifat
karsinogenik (Astuti, 2008; BATAN,
2011).

Radikal bebas sangat berbahaya
karena bersifat tidak stabil dan menjadi
sangat reaktif dalam upaya mendapatkan
pasangan eektronnya sehingga
menyebabkan terbentuknya radikal baru
(Winarsih, 2017; Suryohudoyo, 2000).
Pembentukan radikal baru ini akan
menimbulkan kerusakan berbagai
komponen sel tubuh seperti DNA, danjuga
dapat menyebabkan terjadinya peroksidas
lipid (Tamin, 2011). Akumulasi radikal
bebas yang berlebihan dalam jaringan akan
menimbulkan reaksi metabolic yang
menggunakan oksigen dan
mengakibatkan gangguan keseimbangan
antara oksidan dan antioksidan sd,
keadaan ini disebut stres oksidatif
(SuarsanaIN, 2013; Alatas, 2010).

Stres oksidatif dapat menyebabkan
kerusakan sel dan merupakan dasar
patogenesis bagi  proses  penyakit
kardiovaskuler,  penyakit  pulmoner,
penyakit autoimmun, keganasan, gangguan
metabolik dan penuaan (Haliwell &
Guitteridge, 2015; Kevin dkk, 2006; Vako
dkk, 2007). Stres oksidatif
menggambarkan banyaknya Reactive
Oxygen Species (ROS) pada proses
oksidasi, sehingga menyebabkan gagalnya
pertahanan kapasitas antioksidan tubuh
terhadap produksi ROS yang berlebih
(Putri, 2009). Adanya peningkatan stress
oksidatif berdampak negative pada
beberapa komponen penyusun membran
sel, yaitu kerusakan pada lipid membran
membentuk  malondiadehida (MDA),
kerusakan protein, karbohidrat, dan DNA
(Alatas, 2010; Kevin, 2006).

Antioksidan  sebagai  pelindung
terhadap stress oksidatif dapat digolongkan

menjadi golongan enzimatik dan non
enzimatik. Salah satu yang termasuk
antioksidan enzimatik adalah enzim
katalase. Enzim katalase di produksi dalam
sel berfungsi sebagai katalisator dismutas
hidrogen peroksida menjadi ar dan
oksigen pada mekanisme pertahanan
terhadap paparan radikal bebas (Kohen
2002; Hidayat, 2014). Selain itu enzim
katalase digunakan sebagai salah satu
parameter peningkatan ROS (Reactive
Oxygen Species), semakin rendah aktivitas
katalase maka semakin tinggi aktivitas
ROS (Y ustini dkk, 2009).

Enzim-enzim yang  berfungs
sebagal antioksidan endogen aktivitasnya
dapat menurun pada keadaan patologik
yang timbul  akibat  terbentuknya
radikal bebas dalam jumlah berlebihan.
Oleh karena itu, jika terjadi peningkatan
radikal bebas dalam tubuh, dibutuhkan
antioksidan eksogen (berasal dari makanan
yang dikonsumsi) dalam jumlah yang
lebih banyak untuk mengeliminir dan
menetralisr efek  radikal bebas
(Astuti, 2008; Cahyani, 2015).
Salah satu jenis sumber alam yang dapat
digunakan sebagai antioksidan aami
adalah Alga coklat. Keberadaan dga
coklat di perairan Indonesia sangat
melimpah sekitar 134 jenis alga coklat
tetapi pemanfaatannya kurang optimal
(Lestario, 2008; Yunizal, 1999). Alga
coklat (Sargassum sp) mampu mensintesis
fucoidan yang memiliki beberapa khasiat
farmakologi seperti sebagai antikoagulan,
antitrombolitik, antitumor,  antivirus,
imunomodulator, antioksidan, dan anti
antikomplemen (Duarte, 2001). Lailiyah
dkk tahun 2014 menyebutkan bahwadga
coklat (Sargassum cristaefolium) memiliki
kandungan antioksidan tinggi sehingga
dapat digunakan sebagai bahan untuk
menetralkan  radikal bebas  yang
disebabkan oleh  paparan  ionisad
radiografi.  Senyawa antioksidan aami
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tumbuhan umumnya adalah senyawa
fenolik yang dapat berupa golongan
flavonoid, turunan asam sinamat, kumarin,
dan asam-asam organik polifungsional.
Komponen ini mampu menghambat reaks
oksidas dan menangkap radikal bebas,
hal ini dikarenakan adanyagugus hidroksil
pada struktur kimianya (Lailiyah dkk,
2014; Parwata, 2009).

Beberapa pendlitian yang telah
dilakukan  sebelumnya, diantaranya
pendlitian yang dilakukan oleh Hijaz
tahun 2008 meneliti pemanfaatan aga
sebagai antioksidan, aga coklat jenis
Padina antillarium menghasilkan ekstrak
fukoidan dengan metode  DPPH
(difenilpikril hidrazil). Lestario dkk,
(2008) menditi aga hijau memiliki
aktivitas antioksidan kurang dari  20%
dan aga coklat dari spesies Hijikia
fusiformis memiliki aktivitas antioksidan
sampai 65%, yang berarti dari beberapa
jenis alga yang sudah diteliti alga coklat
memiliki aktivitas antioksidan paling
tinggi. Putri (2016) menyebutkan bahwa
iradias LET (Linear Energy Transfer)
rendah yaitu iradiad sinar-x pada
radiografi intra oral sebanyak 4 kdi, 8
kali dan 14 kali iradias menurunkan
aktivitas enzim katalase pada kelenjar
submandibularis Rattus norvegicus strain
Wistar. Jumlah iradiasi yang diberikan
yaitu sebanyak 4 kadi dan 8 kal
berdasarkan pada penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya oleh Deny Saputra
pada tahun 2012 mengenai akibat dari
radias  sinar-x  dental  radiografik
(konvensional) terhadap apoptosis dan
nekross sel mukosarongga mulut, serta14
kdi iradias perigpikal sama dengan 1
kali iradias panoramic.

Dosis 0,018 mg/grBB/hari yang
digunakan berdasarkan penelitian Amelia
tahun 2012 tentang pengaruh ekstrak
Sargassum sp. pada ulkus traumatikus.
Pada penelitian tersebut diketahui

Sargassum Sp. dengan dosis 0,018
mg/grBB/hari diberikan selama 7, 14
dan 21 hari dapat meningkatkan kuantitas
angiogenesis pada penyembuhan ulkus
traumatikus. Berdasarkan penelitian Firly
Wadliani R dkk tahun 2015 tentang
pengaruh ekstrak Sargassum sp. terhadap
jumlah eritrosit, menyebutkan ekstrak
Sargassum  sp.  Terbukti  mampu
meningkatkan ketahanan tubuh, karena
senyawa fucoidan yang terkandung dalam
ekstrak  Sargassum . berfungs
meningkatkan sal imun  dengan
merangsang produks sel imun (Rahma,
2015; Castro, 2006).

Berdasarkan latar belakang diatas,
peneliti ingin mengetahui pengaruh Alga
Coklat (Sargassum sp.) terhadap aktivitas
enzim katalase kelenjar
submandibularis tikus Rattus norvegicus
strain wistar akibat iradias LET (Linear
Energy Transfer) rendah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
post-test kelompok  kontrol  dengan
menggunakan tikus wistar jantan yang
dibagi dalam 4 kelompok yakni K1 adalah
kelompok kontrol, K2, K3 dan K4 adalah
kelompok yang diberi Sargassum sp. Dosis
setiap kelompok adalah
0,018mg/grBB/hari. Pada K1 tanpa
irradiasi, K2 diiradiasi sebanyak 4 kali, K3
diiradias sebanyak 8 kali dan K4
diiradiasi sebanyak 14 kali. Alat yang
digunakan pada penelitian ini adalah
mesin dental radiography Kodak 2200
dengan tegangan maksimum 70 kVp dan
arus 7 mA, masker, hand scoon, mortar,
pestle, tabung reaksi, gelas ukur,
timbangan digital, kandang, kawat untuk
fiksas tikus, tempat makan dan minum
tikus, timbangan badan tikus, oral gastric
tube, aat pembedahan tikus untuk
mengambil bahan uji (scalpel, pinset,
gunting bedah, kapas), tabung untuk




Qanun Medika vol.l no.2 | Juli 2017

sampel dan hasil uji, tabung sentrifuge,
mikropipet, tabung plastik dan
spektrofotometer. Bahan yang digunakan
daam penditian ini adalah bubuk
Sargassum  sp., buffer, H202 60
mM, makanan dan minuman standar tikus
rattus norvegicus strain wistar, eter, PBS
(Phospate Buffer Saline) pH 7.

Langkah awal penelitian ini dimulai
dengan 28 ekor tikus wistar jantan yang
digunakan dibagi menjadi  empat
kelompok, masing-masing  kelompok
menggunakan 7 ekor tikus. Semua tikus
akan  diadaptas dan  mengalami
penyesuaian, serta dipeihara dalam
kandang hewan coba selama satu minggu.
Hari ke-8 K1, K2, K3, K4diberikan
bubuk Sargassum sesuai dengan dosis
dilarutkan dengan 2 ml akua destilata per
sonde. Perlakuan ini berlangsung selama
7 hari, pada hari ke-15 kelompok K1
tanpa irradias, K2 diiradiasi sebanyak 4
kali, K3 diiradias sebanyak 8kali dan K4
diiradias sebanyak 14 kali.

HASIL PENELITIAN
Tabel 1. Reratadan simpangan baku aktivitas

enzim katal ase pada kelenjar submandibularis Rattus
norvegicus strain wistar

Kelompok Rerata= Standar deviasi

KKk 0.2586 = 0,1050

K1 02595 + 0,0630
K2 01,3252 + 0,1663
K3 0.3668 + 00852

Data numerik yang diperoleh dari
penelitian digunakan untuk membuat
diagram batang seperti yang tersgji pada
Gambar 1 berikut :

Aktvitas Encin Katalase

.Akl.'mu
I I [\am].h-
EE K] I'L E3

Gambar 1. Diagram hasil rata-rata aktivitas enzim
katalase

Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 1
tampak adanya peningkatan aktivitas
enzim katalase pada K1, K2 dan K3.

Sebelum melakukan uji hipotesis
hasil penditian, maka dilakukan uji
normalitas menggunakan uji Shapiro-
Wilk. Hasl uji Shapiro-wilk menunjukkan
bahwa data terdistribusi normal dan uji
Levenedtatistic untuk uji homogenesitas
didapatkan  nilai  signifikans 0,057
sehinggadapat disimpulkan bahwa data
hasil penelitian homogen (p > 0,05).

Tabel 2. Hasil uji One-way Anova

Sig.
Aktivitas Enzim

Katalase

0,025

Berdasarkan hasil uji One-way
Anovapadatabel 2 nilai signifikansi 0,025
(p<0,05), maka menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan aktivitasenzim katalase
yang bermakna atau signifikan.

Selanjutnya, untuk mengetahui
lebih detail perbedaan aktivitas enzim
katalase pada masing-masing kelompok
perlakuan, maka dilakukan pengujian
Bonferroni dengan signifikansi p < 0,05.

Tabel 3. Tabel hasil uji enzim katal ase kelenjar
Submandibularis dengan uji Bonferroni

Kelom- Rata- Kelom-  Perbedaan S

pok rata pok Eara-rafa

KK 02580 KI 0000 1
K2 0. 0aas 1
K3 01933 Q057

Kl L2505 K2 (LVASH 1
K3 0,195 059

K1 03152 K2 0.1274 a414

Berdasarkan Tabel 3  dapat
dissmpulkan secara statistik, bahwa tidak
terdapat perbedaan aktivitas enzim katal ase
yang bermakna atau signifikan antar
kelompok pada kelenjar submandibularis
Rattus norvegicus strain wistar karena p
>0,05.

*‘Léﬁr\ll JN
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PEMBAHASAN

Radias ionisas yang digunakan
pada penelitian ini yaitu radias sinar-
x yang memiliki panjang gelombang
pendek dan merupakan radiasi dengan LET
(Linear Energy Transfer) yang rendah
(Alataz, 2010). Radias ionisasi apabila
mengenai  suatu materi biologi dapat
menimbulkan proses ionisas kemudian
diikuti oleh efek biologi, dan menimbulkan
kematian sel atau DNA. Efek tidak
langsung dari radias ionisas
menyebabkan peningkatan jumlah radikal
bebas hasil dari prosesionisasi molekul air
(Whaites,  2013; Frommer, 2011;
Supriyadi, 2008).

Proses ionisasi yang terjadi dapat
menimbulkan terbentuknya radikal bebas.
Keberadaan radikal bebas yang sangat
reaktif dan tidak stabil dalam tubuh
dapat mengakibatkan kerusakan seluler,
jaringan dan genetik (mutasi) yaitu
terjadinya terjadinya modifikas  pada
DNA (Whaites, 2013; Rohmatussolihat,
2009; Pouget & Mather, 2001). Perubahan
biokimia yang  banyak diperhatikan
adalah kerusakan, kematian dan
perbaikan DNA serta enzim antioksidan,
sdah satunya vyaitu enzim katalase.
Katalase  merupakan salah satu
komponen cairan tubuh yang dapat diambil
sebagai indikator biokimia sebagai respon
terhadap radias  (Supriyadi, 2008;
Syaifudin, 2005).

Enzim katalase merupakan
antioksidan endogen yang bekerja secara
langsung dengan cara menangkap dan
menguraikan radikal bebas di dalam sel
menjadi zat yang kurang reaktif yaitu
mengkatalisis substrat hidrogen
peroksida (H202) dan peroksida
organik sehingga dapat mencegah
terjadinya peroksidasi lipid pada membran
sel. Semakin tinggi terbentuknya hidrogen
peroksida (H202), kerja enzim katalase
untuk mengkatalisisnya makin berat dan

menekan  aktivitasnya. Kondis  ini
menyebabkan keti daksei mbangan produksi
ROS (Reactive Oxygen Species) dan status
antioksidan endogenous yang disebut
dengan stress oksidatif (Winarsi, 2007;
Zainuri & Wanandi, 2012).

Pada saat peningkatan aktivitas
radikal bebas, maka tubuh melakukan
mekanisme homeostatis  dengan
memproduksi antioksidan endogen untuk
mencegah terjadinya stres oksidatif, namun
tubuh  terkadang juga memerlukan
bantuan dari asupan senyawa antioksidan
eksogen (berasa dari makanan yang
dikonsumsi) dalam jumlah yang lebih
banyak untuk mengeliminir dan
menetralisir efek radikal bebas (Astuti,
2008; Sies & Stahl, 2001).

Berdasarkan hasil penelitian yang

dilakukan, menunjukkan adanya
peningkatan aktivitas enzim katalase pada
kdlenjar  submandibularis Rattus

norvegicus strain wistar akibat iradias
dengan LET (Linear Energy Transfer)
rendah setelah diberi Alga Coklat
(Sargassum  sp.) dengan dosis 0,018
mg/grBB/hari, jikadibandingkan dengan
kelompok  kontrol yaitu kelompok tanpa
perlakuan iradias.

Pada kelompok kontrol tanpa
perlakuan iradiag, aktivitas enzim katalase
pada kelenjar submandibularis adalah
sebesar 0,2586 U/mg. Pada kelompok
perlakuan 4 kali iradiasi, aktivitas enzim
katalase pada kelenjar submandibularis
mengalami peningkatan menjadi sebesar
0,2595 U/mg. Selanjutnya terus meningkat
pada kelompok perlakuan 8 kali iradias
yaitu sebesar 0,3252 U/mg. Pada kelompok
perlakuan 14 kali iradias terjadi
peningkatan aktivitas enzim katalase pada
kelenjar submandibularis namun tidak
jauh berbeda dengan kelompok perlakuan
8 kali iradias yaitu menjadi sebesar 0,3668
u/mg.
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Perubahan peningkatan aktivitas
enzim katalase yang tidak jauh berbeda
antara kelompok perlakuan 8 kali iradias
dengan kelompok perlakuan 14 kali
iradiasi dijelaskan pada penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya oleh Hayati
pada tahun 2011 mengena aktivitas
superoksida dismutase, katalase dan kadar
malondialdehida kelenjar submandibularis
tikus Wistar setelah iradiass sinar
gamma, yang menyebutkan bahwa
penelitian menggunakan hewan coba
mencit secara morfologi  menunjukkan
adanya recovery sel yang ditandai
dengan adanya infiltras  sel-sel
inflamatori pada sel asinar setelah pajanan
sinar gamma serta semakin lama
Sargassum didalam tubuh poliferas sel
akan meningkat dan mengaktivasi sistem
imun sehingga menyebabkan perubahan
yang tidak jauh berbeda antara kelompok
perlakuan 8 kali iradiasi dengan kelompok
perlakuan 14 kali iradiasi pada penelitian
ini (Urek dkk, 2005; Hayati, 2011).

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh, membuktikan bahwa efek
pemberian antioksidan eksogen (berasa
dari makanan yang dikonsumsi) berupa
ekstrak Alga coklat (Sargassum sp) dapat
menyebabkan penurunan jumlah radikal
bebas atau penurunan stresoksidatif, yang
ditandai dengan peningkatan aktivitas
enzim katalase. Pada penelitian ini
antioksidan eksogen yang digunakan
adalah Alga coklat (Sargassum sp)
karena memiliki kandungan antioksidan
tinggi sehingga dapat digunakan sebagai
bahan untuk menetralkan radikal bebas
yang disebabkan oleh iradiasi snar x
dengan LET (Linear Energy Transfer) yang
rendah. Selain itu Alga  coklat
(Sargassum  sp) mampu  mensintesis
fucoidan yang  memiliki khasiat
farmakologi  sebagai  imunomodulator
sekaligus antioksidan (Tamin & Yassi,
2011; Duarte dkk, 2001)

Peran alginat pada penelitian ini
yaitu sebagai imunostimulan dengan cara
merangsang sistem imun (Rustikawati,
2012; Ivanova dkk, 1994).

Ekstraks Sargassum sp. berperan
sebagal immunostimulan dengan cara
meningkatkan sistem pertahanan alami
tubuh yang ditandai dengan peningkatan
kadar limfosit. Immunostimulan
membentuk limfosit yang merupakan
indikator pertahanan aami dari tubuh dan
merupakan sistem kekebalan non spesifik.
Limfosit berfungs untuk membantu
mensintesis antibodi dan memfagositosit
bakteri. Immunostimulan dapat
meningkatkan limfosit sel T dan limfosit
sel B. Limfosit sel T berperan sebagai
imunitas selluler  untuk  memproteksi
tubuh, sedangkan limfosit sel B berperan
untuk meningkatkan imunitas humoral dan
serum antibodi (Rustikawati, 2012; Rahma
dkk, 2015; Sumardika & Jawi, 2011).

Alga Coklat mempunyai senyawa
antioksidan alami  tumbuhan vyaitu
senyawa fenolik golongan flavonoid.
Berdasarkan strukturnya, flavonoid
memiliki lebih dari satu gugus fenol
(gugus -OH dan aromatik) serta
mempunyal  ikatan rangkap yang
terkonjugasi, sehingga mampu untuk
menangkal radikal bebas (Rahma 2017).
M ekanisme flavonoid sebagai antioksidan
terjadi secara langsung maupun tidak
langsung. Mekanisme flavonoid sebagai
antioksidan secaralangsung terjadi dengan
mendonorkan ion hidrogen sehingga
dapat menetralisir efek toksik dari radikal
bebas, sedangkan mekanisme secara tidak
langsung vyaitu dengan meningkatkan
ekspress gen antioksidan  endogen
(Sumardika dkk, 2011).

Pemberian Alga Coklat (Sargassum
sp. dosis 0,018 mg/grBB/hari) tidak
mampu meningkatkan aktivitas enzim
katalase. Saran supaya penelitian
selanjutnya mendapatkan hasil yang lebih
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bermakna sebaiknya menggunakan dosis
yang lebih besar tetapi tidak menimbulkan
efek toksik, agar aktivitas enzim katalase
lebih mampu menetraisir radikal bebas
yang ada, karena adanya peningkatan
antioksidan di dalam tubuh akan
meningkatkan kadar total datus
antioksidan  (TSA) dan menurunkan
MDA secara signifikan yang merupakan
indikator  penurunan  aktivitas  stres
oksidatif (Kamilatussaniah, 2015).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa alga coklat (Sargassum
sp.) dengan dosis 0,018 mg/grBB/hari tidak
mampu meningkatkan aktivitas enzim
katal ase tikus wistar.
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